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ABSTRAK 

Traditional Parenting Style merupakan pengasuhan anak yang masih 

tradisional, belum banyak terpengaruh oleh kebudayaan luar. Pola pengasuhan 

anak secara trasional ada pada masyarakat pedesaan, yang mengandung sistem 

normal, tata kelakuan, nilai-nilai luhur, serta mampu bertahan terhadap benturan 

budaya teknologi masa kini. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 

hubungan traditional parenting style dengan deteksi dini dalam pencegahan 

stunting pada balita.  

Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasi dengan pendekatan 

cross sectional. Variabel Independen Traditional Parenting Style dan variabel 

dependen deteksi dini dalam pencegahan stunting, dengan populasi 55 responden 

dan besar sampel 45 responden menggunakan purposive sampling penelitian ini 

menggunakan kuesioner dan uji statistik menggunakan spearman rank dengan α 

= 0,05  

Hasil uji statistik Traditional Parenting Dengan Deteksi Dini Stunting di 

dapatkan P= 0,009 <a = 0,05 dengan korelasi sebesar 0,385 ada hubungan antara 

traditional parenting style dengan deteksi dini dalam pencegahan stunting pada 

balita di Desa Dlambah Laok wilayah Kerja Puskesmas Tanah Merah Bangkalan  

 Berdasarkan hasil di atas sebaiknya disarankan untuk peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan pada penerapan pola asuh Traditional parenting style 

dengan deteksi dini terhadap pencegahan stunting pada balita. Dan hasil ini 

tentunya dapat menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya.  

 

Kata Kunci: Traditional Parenting, Stunting, Deteksi Dini 

1. Mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKES Ngudia Husada Madura 
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ABSTRACT 

 

Based on the above results, it should be suggested for future researchers to 

develop the application of Traditional parenting style with early detection of 

stunting prevention in toddlers. And these results can certainly be a reference for 

future researchers.  

Keywords: Traditional Parenting, Stunting, Early Detection

Traditional Parenting Style is a traditional parenting style, which has not 

been much influenced by outside culture. Traditional parenting patterns exist in 

rural communities, which contain a normal system, behavior, noble values, and 

are able to withstand the collision of today's technological culture. The purpose of 

this study is to analyze the relationship between traditional parenting style and 

early detection in preventing stunting in toddlers.  

This study used a correlation analytic design with a cross sectional 

approach. The Independent variable wasTraditional Parenting Style and the 

dependent variable was early detection in the prevention of stunting, with a 

population was 50 respondents and a large sample was 45 respondents using 

purposive sampling, this study used a questionnaires and statistical tests using 

spearman rank with a = 0.05. 

The statistical test results of traditional parenting with early detection of 

Stunting of obtained P = 0.009 <a = (0.05) with a correlation of 0.385 there was 

a relationship between traditional parenting style with early detection in the 

prevention of stunting in toddlers in Dlambah Laok Village, Tanah Merah Health 

Center bangkalan Working Area.  
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PENDAHULUAN 

 

Pola pelngasulhan Traditional 

melrulpakan pelngasulhan anak yang 

masih traditional, bellulm banyak 

telrpe lngarulh olelh kelbuldayaan lular. Di 

dalam pola pelngasulhan anak selcara 

traditional ada pada masyarakat 

pe ldelsaan, yang melngandulng sistelm 

norma, tata kellakulan, nilai nilai lu lhulr 

yang tellah di se lpakati, di taati dan di 

hormati selrta mampul be lrtahan 

telrhadap belntulran buldaya telknologi 

masa kini. olelh se lbab di dalam pola 

pe lgasulhan anak, lelbih lelbih yang ada 

di dalam pelde lsan, telrdapat seljulmlah 

nilai lulhulr buldaya bangsa yang dapat 

di wariskan pada gelne lrasi mulda  

World He lalth Organization 

(WHO) me lnargeltkan 40% angka 

stulnting di se llulrulh dulnia pada tahuln 

2025. Global Nultritional Relport 2018 

mellaporkan bahwa telrdapat selkitar 

150,8% julta (22,2%) balita stulnting 

yang melnjadi salah satul faktor 

telrhambatnya pelnge lmbangan 

manulsia di dulnia. 

Data Riselt Ke lse lhatan Dasar 

(RisKe lsDas, 2018) melnulnjulkan 

pre lvalelnsi balita stulnting melncapai 

30,8% .Indone lsia se lndiri melrulpakan 

ne lgara delngan belban anak stulnting 

telrtinggal kel 2 di kawasan asia 

telnggara dan kel 5 di dulnia . 

Be lrdasarkan hasil stuldi sulatul gizi 

indonelsia (SSGI) Ke lme lntrian 
ke lse lhatan , prelvellelnsi balita stulnting 

se lbe lsar 24,4% pada tahuln 2021. 

Artinya hampir selpe lrelmpat balita 

indonelsia melngalami stulnting 

stulnting pada tahuln lalul. Namuln 

de lmikian , angka telrse lbult lelbih 

re lndah di bandingkan tahuln 2020 

yang di pelrkirakan melncapai 

26,9%.(Data Indonelsia, 2022).  

Hasil stuldi pe lndahullulan 

telntang hulbulngan traditional 

pare lntong stylel delngan delte lksi dini 

dalam pelncelgahan stulnting pada 

balita yang dilakulkan di Delsa 

Dlambah laok Wilayah Kelrja 

Pulske lsmas Tanah Melrah, Bangkalan 

pada 20 Janulari 2023. Di dapatkan 

data dari 10 relsponde ln ibul yang 

melmiliki anak balita. 4 relspondeln 

(40%) baik dalam pelncelgahan 

stulnting, 3 re lsponde ln (30%) culkulp 

dalam pelncelgahan stulnting, 3 

re lsponde ln (30%) kulrang dalam 

pe lncelgahan stulnting, katelgori kulrang 

dalam melne lrapkan pola asulh. 

Faktor pelnye lbab yang 

melmpe lngarulhi stulnting adalah: 

ke lkulrangan gizi pada ibul hamil, prak-

telk pe lngasulhan tidak baik, pelndapa-

tan kellularga, telrbatasnya, aksels an-

telrnatal carel (kulrangnya kulnjulngan 

saat hamil), pelmbelrian asi elksklulsif, 

ke llelngkapan imulnisasi, kulrangnya 

akse ls ke l makanan belrgizi, kulrangnya 

akse ls air belrsih dan sanitasi, pelnyakit 

infelksi, statuls sosial elkonomi 

(Kulrniawati dan rahmadhita, 2020). 

Dampak stulnting telrbagi 

melnjadi dula, yaitul dampak stulnting 

jangka pandelk antara lain : selring 

sakit bahkan relsiko kelmatian tinggi, 

melnghambat pelrtulmbulhan syaraf 

anak selhingga fulngsi kognitif 

melnu lruln, pe lrke lmbangan motorik 

anak lelbih lamban, kelsullitan dalam 

melngulngkapkan bahasa elksprelsif, 

melningkatkan biaya kelse lhata. 

Dampak jangka panjang dari stulnting 

yaitul postulr tulbulh tidak optimal saat 

de lwasa ataul lelbih pelnde lk di 

bandingkan pada ulmulmnya, 

melningkatnya relsiko obe lsitas dan 

pe lnyakit lainnya, melnulrulnnya 

ke lse lhatan relprodulksi, kapasitas 

be llajar dan pelrforma kulrang optimal 

saat selkolah ataul produlktivitas dan 

kapasitas kelrja tidak optimal 

(WHO,2021).  

Maka dari itul pe lrlul adanya 

ulsaha ulntulk melningkatkan motivasi 



 

ke lpada kellularga telntang pelncelgahan 

stulnting pada anak. Salah satulnya 

de lngan melningkatkan pelnge ltahulan 

telrhadap ibul hamil, sosialisasi, 

e ldulkasi kadelr me llaluli pe lngobatan 

gratis, intelrvelnsi gizi dan mellaluli 

program deltelksi dini anak diposyandul 

.Pe lrbaikan pola asulh, pola makan, 

se lrta pelrbaikan sanitasi (Pelrmatasari 

e lt al., 2021) 

METODE PENELITIAN 

Pe lne llitian ini dilakulkan di De lsa 

Dlambah Laok Wilayah Kelrja 

Pulske lsmas Tanah Melrah Bangkalan 

Madulra melnggulnakan delsain analitik 

kore llasi delngan pelnde lkatan cross 

se lctional dan ulji statistik Spelarman 

Rank. Popullasi yang di gulnakan 

Ibul/Ne lnelk yang melmiliki anak ulsia 

balita 0-5 thn,Ibul/Ne lne lk yang 

be lrse ldia melnjadi relsponde ln, Balita 

yang tinggal delngan ibul/nelnelk. 

Julmlah popolasi pada pelnellitian ini 

adalah 55 relsponde ln de lngan sampell 

45 re lsponde ln. Pe lngambilan data dil-

akulkan delngan pelngisian kule lsione lr. 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

Karakteris-

tik 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 
Usia   

17-25 tahuln  12 26,7 
25-35 tahuln 30 66,7 

36-45 tahuln 3 6,7 

Pendidikan   
Selkolah Da-

sar 

( SD) 
29 64,4 

Selkolah 

melnelngah 

pelrtama(smp) 

selkolah 

Melnelngah 

5 11,1 

Atas (sma)  11 24,4 
Pekerjaan    

Ibul rulmah 

tangga (IRT) 
26 57,8 

Peltani  19 42,2 

Pendapatan    
≤ Rp.500 - 1 

julta 
35 77,8 

≥ Rp. 1jt – Rp. 

2jt 
8 17,8 

≥ Rp. 

2.000.000 
2 4,4 

Usia Balita   

0-12 bln 9 20,0 

13-24 bln 13 28,9 

25-36 bln 10 22,2 

37-48 bln 7 15,6 

49-60 bln 6 13,3 
Jenis kelamin 

balita 
  

Laki-laki 20 44,4 

Pelrelmpulan  25 55,6 

Status Gizi 

balita  

(z-score) 

  

Normal  34 75,6 

Pelndelk  6 13,3 

S.Pelndelk 5 11,1 

Total 45 100 
Sulmbelr: Data Primelr, Julni 2022 

Be lrdasarkan tabell, ulsia ibul yang 

melmiliki balita se lbagian belsar 

be lrulmulr 26-35 tahuln seljulmlah 30 

re lsponde ln(66,7%), Tingkat 

pe lndidikan trakhir ibul yang melmiliki 

balita selbagian belsar belrjulmlah 29 

re lsponde ln (64,4%), Ibul yang 

melmiliki balita selbagian belsar tingkat 

pe lkelrjannya adalah ibul rulmah tangga 

se ljulmlah 26 relsponde ln (57,8%), ibul 

yang melmiliki balita hampir 

se llulru lhnya melmpulnyai pelndapatan 

se ljulmlah <500-1jt (77,8%), hampir 

se ltelngahnya balita belrulsia 13-24 

bullan(28,9%) seljulmlah 13 balita, 

se lbagian belsar balita belrje lnis kellamin 

pe lrelmpulan seljulmlah 25 balita 

(55,6%), statuls gizi balita 

be lrdasarkan (z-scorel) se lbagian be lsar 

yaitul normal seljulmlah 34 balita 

(75,6%) 

 

 

Data Khusus 

Distribusi frekuensi berdasarkan 

Traditional Parenting Style  



 

Traditional 

Parelnting Stylel 
Frelkulelnsi 

Pelrselntasel 

(%) 

Baik 35 77,8 

Culkulp 10 22,2 

Kulrang 0 0,0 

Total 45 100 

Sulmbelr: Data Primelr Julni 2023 

Be lrdasarkan tablel di atas, 

Hampir sellulrulhnya melmiliki 

Traditional Parelnting Stylel yang baik 

se ljulmlah 35 relsponde ln (77,8%)  

Distribusi frekuensi berdasarkan 

Deteksi dini dalam pencegahan 

stunting 

Deltelksi dini Frelkulelnsi 
Pelrselntasel 

(%) 

Baik 29 64,4 

Culkulp  16 35,6 

Kulrang  0 0,0 

Total 45 100 

Sulmbelr: Data Primelr, Julni 2022 

Be lrdasarkan tablel di atas, 

se lbagian belsar melmiliki deltelksi 

dini yang baik seljulmlah 29 

re lsponde ln (64,4%). 

Tabulasi Silang Traditional 

Parenting Style Dengan Deteksi dini 

dalam pencegahan stunting  

 

Deltelksi dini 

Total 
Baik 

Culkul

p  

Kulra

ng  

TPS 

Bai

k 

coulnt 26 9 0 35 

% of 

Total 

22,6 12,4 0,0 35,0 

Culk

ulp 

coulnt 3 7 0 10 

% of 

Total 

6,4 3,6 0,0 10,0 

Kulra

ng  

oulnt 0 0 0 0 

% of 

Total 

0,0 0,0 0,0 0,0 

Total coulnt 29 16 0 45 

% of 

Total 

29,0 16,0 0,0 100,

0 

Ulji Statistik Spelarman Rank 

α = 0,05 

p = 0,009 

r = 0,385 

Be lrdasarkan tabell di atas 

melnulnjulkkan bahwa selbanyak 26 

re lsponde ln (22.6%) melmiliki 

traditional parelnting stylel yang baik 

de lngan deltelksi dini dalam 

pe lncelgahan stulnting.  

Dari hasil ulji statistik spe larman 

rank di pelrolelh nilai P Valule l= (0,009) 

be lrarti nilai P = <a( 0,05) delngan 

de lmikian dapat di simpullkan bahwa 

H0 di tolak dan H1 di telrima yang 

be lrarti ada hulbulngan antara 

traditional parelnting stylel de lngan 

de ltelksi dini dalam pelncelgahan 

stulnting di delsa dlambah laok wilayah 

pulske lsmas tanah melrah bangkalan 

hasil r (0,385) melnulnjulkkan bahwa 

kore llasinya culkulp. 

PEMBAHASAN 

5.1 Gambaran Traditional Parent-

ing Style  

Be lrdasarkan hasil pelnellitian 

melnu lnjulkkan bahwa dari 45 

re lsponde ln se lbagian belsar me lmililiki 

Traditional Parelnting Stylel yang baik 

yaitul se lbanyak 35 relspondeln 

(77.8%). Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

banyak ibul yang melne lrapkan pola 

asulh traditional yang baik pada anak 

di De lsa dlambah Laok Wilayah Kelrja 

Pulske lsmas Tanah Melrah Bangkalan.  

Traditional parelnting stylel 

adalah belntulk pe lngasulhan anak yang 

masih tradisional, bellulm banyak 

telrpe lngarulh olelh ke lbu ldayaan lular. Di 

dalam pola pelngasulhan anak selcara 

tradisional ada pada masyarakat 

pe ldelsaan, yang melngandulng sistelm 

norma, tata kellakulan, nilai-nilai lulhulr 

yang tellah diselpakati, ditaati dan 

dihormati selrta mampul be lrtahan 

telrhadap belntulran buldaya telknologi 

masa kini, belrdasarkan pe lnellitian 

(Hildelria Sitanggang 1991). 

Traditional parelnting stylel julga 

pola asulh yang di laulkan olelh ne lnelk 

se lbagai aktor kulltulral tradisional, mel-

nye lbabkan dalam pelngasulhan anak 

mulncull romantismel pe lngalaman 



 

masa lalul. De lngan sadar nelne lk melm-

be lrlakulkan praktik-praktik tradisional 

dalam pelngasulhan anak julga dilakul-

kan dalam melngasulh culcul. Roman-

tismel nelne lk akan melnjadi rolel ulntulk 

pe lngasulhan anak, walaulpuln belrada 

pada dimelnsi waktul yang belrbe lda. 

De lngan kata lain, nelnelk dalam 

melngasulh anak prioritasnya adalah 

soal kelnyamanan anak, belrdasarkan 

pe lnellitian (Toni helriawan e lt al 2021). 

Dan Dalam hal ini pola asulh yang 

digulnakan melrulpakan kelbiasaan ataul 

atulran-atulran yang suldah tu lruln 

telmulruln dari orang tula telrdahullul. 

Ke lbiasaan yang suldah melntradisi 

telrse lbult, melnjadi panultan ulntulk 

melndidik anak-anak melnjadi gelne lrasi 

se llanjultnya, karelna norma-norma 

yang suldah belrlakul. Faktor yang 

melrulpakan pelngarulh pada pelrbeldaan 

be lntulk-be lntulk pelngasulhan anak, 

u lmulmnya selsulai delngan tingkat 

tradisi yang ada. Misalnya faktor 

pe lndidikan ,faktor ulsia, faktor mata 

pe lncaharian, dan faktor kel biasaan 

lainnya. elranan pola asulh anak 

melrulpakan hal telrpe lnting dalam 

pe lmbelntulkan sikap 

Me lnulrult pelne lliti. Traditional 

Parelnting Stylel me lrulpakan Pola asulh 

anak yang masih bellulm banyak 

telrpe lngarulh olelh kelbuldayaan lular. Di 

dalam pola pelngasulhan anak selcara 

tradisional ada pada masyarakat 

pe ldelsaan, yang melngandulng sistelm 

norma, tata kellaku lan, nilai lulhulr yang 

tellah di selpakati, di taati dan di 

hormati selrta mampul be lrtahan 

telrhadap belntulran buldaya telknologi 

masa kini. Olelh se lbab itul di dalam 

pola pelgasulhan Traditional Parelnting 

Stylel pada anak lelbih se lring telrjadi di 

dalam peldelsan, te lrdapat seljulmlah 

nilai lulhulr buldaya bangsa yang dapat 

di wariskan pada gelne lrasi mulda. 

Dalam analisa kule lsione lr 

Traditional Parelnting Stylel Be lrdasar-

kan hasil analisis bultiran didapatkan 

skoring telre lndah telrdapat pada pelrn-

yataan “Saya melngikulti posyandul 

saat waktul lulang saja” delngan julmlah 

scoring 118. Dan Be lrdasarkan ana-

lisis kulelsione lr Traditional Parelnting 

Stylel, nilai telrtinggi belrada dalam 

pe lrnyataan bultir kule lsionelr “Saya mel-

nyajikan makanan dalam kellularga sel-

sulai selle lra ulntulk melmelnulhi gizi 

anak” delngan julmlah skor 161. 

Adapuln salah satul faktor yang 

melmpe lngarulhi traditional parelnting 

stylel pada ibul, hal ini belrkaitan 

de lngan kelgiatan ibul yang jarang 

se lkali mellulangkan waktulnya ulntulk 

ke l posyandul. Hal ini Belrdasarkan 

pe lnellitian yulniza elt al (2019) faktor 

pe lngu lat pelnye lbab relndahnya 

pe lmanfaatan posyandul. Ulpaya 

pe lmelcahan masalah relndahnya 

pe lmanfaatan posyandu l adalah delngan 

melningkatkan komitmeln dan pe lran 

aktif para pelmangkul ke lpe lntingan 

de lngan melngaktifkan kelmbali 

ke lgiatan lokakarya mini dibelrbagai 

tingkatan mullai dari tingkat delsa, 

pulske lsmas sampai kel tingkat 

kabulpateln/kota. Melningkatkan pelran 

aktif organisasi kel masyarakatan, 

tokoh agama, tokoh masyarakat, dan 

LSM mellaluli pelmbe lrian motivasi 

ke lpada masyarakat ulntulk hadir dalam 

ke lgiatan posyandul selrta melmbantul 

pe lnggalangan dana ulntulk ke lpelrlulan 

ope lrasional posyandul. 

Adapuln hal lain yang 

melmpe lngarulhi traditional parelnting 

stylel hal ini be lrkaitan delngan ke lgiatan 

ibul melnyajikan makanan selsulai 

se llelra ulntulk me lmelnu lhi gizi anak, 

Be lrdasarkan pelne llitian (elfe lndi elt al 

,2022) Se lorang ibul se lbaiknya haruls 

melmahami bahwa pola pelmbelrian 

makanan selcara selimbang pada ulsia 

dini julga be lrpelngarulh telrhadap se llelra 



 

makan anak, selhingga pelnge lnalan 

makanan yang belranelka ragam, 

be lrkrelasi se lrta krelatifitas selorang ibul 

ju lga belrpe lran sangat pelnting ulntulk 

melnambah selle lra makan bagi anak. 

Se lcara belrtahap, variasi makanan 

u lntulk bayi ulsia 6-24 bullan selmakin 

ditingkatkan, bayi mullai dibelrikan sa-

yulran dan bulah-bulahan, laulk paulk 

sulmbe lr protelin helwani dan nabati, 

se lrta makanan pokok. 

Me lnulrult pelne lliti. Dalam 

traditional parelnting stylel ini ibul 

melmilih “Saya melngikulti posyandul 

saat waktul lulang saja” hal ini dapat 

dise lbabkan olelh belbe lrapa faktor yaitul 

ke ltelrbatasan ibul melmahami 

pe lntingnya melngikulti posyandul dan 

ke lsibulkan ibul yang me lmiliki 

pe lkelrjaan selhingga tidak melmiliki 

banyak waktul lulang ulntulk hadir kel 

posyandul, dan kulrang aktifnya 

organisasi kel masyarakatan, tokoh 

agama, tokoh masyarakat ulntulk 

melmbe lrikan motivasi kelpada 

masyarakat ulntulk hadir dalam 

ke lgiatan posyandul 

Me lnulrult pelne lliti, dalam 

traditional parelnting stylel ini ibul 

melnyajikan makanan delngan gizi 

yang se limbang ulntulk melme lnulhi gizi 

balita karelna selmakin baik dalam 

melnyajikan makanan selrta selsulai 

de lngan se llelra dalam melmelnulhi 

ke lbultulhan bayi, maka tulmbulh 

ke lmbang bayi selmakin baik. 

Faktor yang ikult melmpelngarulhi 

traditional pelre lnting stylel adalah ibul, 

Dari hasil distribulsi data ulmulm 

didapatkan data u lsia relsponde ln 25-35 

tahuln 30 re lsponde ln (66.7%). Dan dari 

data pelndidikan telrakhir ibul hampir 

se ltelngahnya adalah SD/ selde lrajat 

de lngan 29 re lsponde ln (64.4) dan le lbih 

dari selte lngahnya belkelrja se lbagai ibul 

rulmah tangga delngan 26 relspondeln 

(57.8%).  

ulsia produlktif adalah ulsia 

telrbaik dalam ulpaya melncelgah 

telrjadinya stulnting pada anak. Dapat 

disimpullkan bahwa kelmatangan ulsia 

pada ibul te lrultama sangat belrpe lran 

pe lnting ulntulk dapat melngambil 

ke lpultulsan yang te lpat dalam 

ke lhidulpan se lhari-hari. Hal ini selsulai 

de lngan telori (Hastono, 2010) Ulsia ibul 

yang melmpulnyai balita, Ulmulr ibul 

melrulpakan salah satul yang be lrkaitan 

de lngan pola pelngasulhan anak, 

dimana ulsia melrulpakan satul hal yang 

idelntik de lngan pelngalaman dan 

pe lngeltahulan selse lorang Bahwa pada 

ibul yang belrulmulr mulda dan barul 

melmiliki anak akan celnde lrulng 

melmbe lrikan pelrhatian yang lelbih 

be lsar telrhadap anak melre lka, selring 

be lrtambahnya ulsia, be ltambah 

ke lsibu lkan dan belrtambah julmlah 

anak maka ini akan melmpelngarulhi 

motivasi ulntulk me lmbelrikan 

pe llayanan kelse lhatan yang baik ulntulk 

anak.  

Dapat dijabarkan bahwa 

se lmakin tinggi tingkat pelndidikannya 

se lse lorang maka sikap dan pola 

pikirnya julga se lmakin telrbulka dalam 

melne lrima informasi apa saja yang di 

dapat selrta muldah melmahami 

telrhadap informasi yang ditelrima Hal 

ini selsulai delngan telori (Rahmawati, S 

dan Rasni, 2019) pelndidikan orang 

tula yang relndah melningkatkan 

ke lmulngkinan anak melngalami 

masalah gizi dibandingkan orang tula 

de lngan tingkat pelndidikan tinggi. 

Tingkat pelndidikan dapat 

melmpe lngarulhi keljadian stulnting 

namuln tidak telrjadi selcara signifikan, 

hal telrse lbult kelmulngkinan di 

pe lngarulhi olelh kel mampulan se ltiap 

orang tula dalam melngaksels 

informasi, karelna telrdapat orang tula 

yang melmiliki sulmbelr informasi yang 

baik dari pellayanan kelse lhatan telrkait 

ke lbultulhan gizi pada anak teltapi 



 

de lngan tingkat pelndidikan yang 

re lndah 

Fakto pelke lrjaan melmpelngarulhi 

ke ljadian stulnting pada anak ataul 

balita (Sullistyawati, 2018) anak 

stulnting lelbih banyak pada anak 

de lngan ibul yang tidak belkelrja 

,dibandingkan delngan ibul yang 

be lkelrja, Ibul rulmah tangga adalah 

se lorang wanita yang belke lrja meln-

jalankan ataul melnge llola rulmah ke llu-

larganya, belrtanggulng jawab ulntulk 

melndidik anak-anaknya, melmasak, 

melnghidangkan makanan, melmbelli 

barang-barangselbagai se lorang wanita 

yang melmiliki tanggulng jawab atas 

se llulrulh kelbultulhan rulmah tangganya 

dan wanita telrse lbult suldah melnikah. 

Me lnulrult pelne lliti ibul delngan 

u lsia produlktif delngan melrawat anak 

lelbih sadar ke lse lhatan,ibul u lsia 

produlktif selbagai ibul rulmah tangga 

dia julga pe lndidikan julga re lndah 

kulrang dalam pelmanfaatan posyandul 

kulrang atas pelmahaman kelse lhatan 

se lhingga melrelka lelbih melngikulti 

tradisi yang ada tanpa mellihat 

dampak positif dan nelgatifnya  

Gambaran Deteksi Dini dalam 

Pencegahan Stunting pada Balita  

 Be lrdasarkan data pelnellitian 

yang dilakulkan ke lpada 45 re lspondeln 

didapatkan Delte lksi dini dalam pelncel-

gahan stulnting pada balita selbagian 

be lsar baik se ljulmlah 29 (64.4%). De lsa 

dlambah Laok Wilayah Kelrja 

Pulske lsmas Tanah Melrah Bangkalan. 

Be lrdasarkan analisis kule lsionelr De l-

telksi Dini dalam Pelncelgahan Stulnting 

nilai telre lndah belrada pada pelrnyataan 

“Bagi saya stulnting melrulpakan hal 

yang haruls se lge lra dipelrhatikan olelh 

se lmula kalangan, karelna stulntin g 

be lrbahaya bagi pelrtulmbulhan anak 

dibawah ulsia 5 tahuln” delngan julmlah 

skor 130. Be lrdasarkan analisis kulel-

sione lr De ltelksi Dini dalam Pelncelga-

han Stulnting nilai telrtinggi belrada 

pada pelrnyataan “Melnjaga kelbe lrsi-

han lingkulngan akan melnjaulhkan dari 

pe lnyakit yang dapat melnyelrang ke llu-

larga” delngan julmlah skor 157.  

De ltelksi dini adalah Ulpaya 

ke lse lhatan yang dilakulkan se ljak anak 

masih didalam kandulngan sampai 5 

tahuln pe lrtama kelhidulpannya, 

ditulju lkan ulntulk melmpelrtahankan 

ke llangsulngan hidulpnya se lkaliguls 

melningkatkan kulalitas hidulp anak 

agar melncapai tulmbulh kelmbang 

optimal baik fisik, melntal, elmosional, 

maulpuln sosial selrta melmilki 

intellelge lnsi majelmulk se lsulai potelnsial 

ge lneltiknya. Manfaat pelrtulmbulhan 

dan pe lrkelmbangan anak balita agar 

dapat melnge ltahuli apa yang 

melnghambat dan melnganggul 

pe lrtulmbulhan dan pelrke lmbangan 

anak. Mellaluli kelgiatan kelgiatan 

de ltelksi dini tulmbulh kelmbang kondisi 

telrparah dari pelnyimpangan 

prtulmbulhan anak selpe lrti gizi bulrulk 

dapat dicelgah, karelna se lbellulm anak 

jatulh dalamkondisi bulrulk, 

pe lnyimpangan pelrtulmbulhan pada 

anak dapat telrdelte lksi .(Ida 

Widaningsih, 2012) Masalah gizi 

melrulpakan masalah kelse lhatan ultama 

di dulnia telrmaksuld ne lgara Indonelsia. 

Indone lsia melrulpakan Nelgara 

be lrkelmbang yang masih melnghadapi 

masalah kelkulrangan gizi yang culkulp 

be lsar (Sambo,2020) 

De ltelksi dini stulnting melrulpa-

kan pe lmantaulan pe lrtulmbulhan yang 

se lcara rultin seltiap bullannya dilakul-

kan di Pulske lsmas. Pe lnultulpan posyan-

dul dapat disiasati delngan melnelrapkan 

pola hidulp se lhat pada masing-masing 

ke llularga di rulmah. Para kadelr dapat 

melnghimbaul masyarakat di Wilayah 

Ke lrjanya ulntulk dapat melnelrapkan 



 

pola hidulp se lhat. Ibul-ibul yang me lm-

pulnyai bayi dan balita teltap melmbelri-

kan ASI e lksklulsif, me lmpelrhatikan 

pola makan selsulai delngan prinsip gizi 

se limbang dan melmbe lrikan MPASI sel-

sulai de lngan ulmulr balita. Kelbe lrsihan 

rulmah, pelkarangan dan lingkulngan 

se lkitar, pelmakaian air belrsih, me ln-

culci tangan melnggulnakan sabuln dan 

prinsip prinsip Pelrilakul Hidulp Belrsih 

dan Se lhat (PHBS) lainnya pe lrlul di-

pe lrhatikan agar telrhindar dari pelnya-

kit infelksi yang telntulnya belrdampak 

pada Stulnting, ini melrulpakan salah 

satul cara ulntulk dapat melndeltelksi 

se lcara dini dan melncelgah telrjadinya 

Stulnting. Belrkaitan delngan stratelgi 

khulsuls pe lnce lgahan stulnting se llama 

masa pandelmi, kulncinya adalah pada 

pe lmbelrian gizi yang baik, pelman-

taulan tulmbulh kelmbang rultin ulntulk del-

telksi dini, se lrta siste lm ruljulkan belrje ln-

jang.Sellain pola makan dan pola asulh, 

stulnting julga be lrkaitan delngan sani-

tasi lingkulngan (He lrawati, Anwar, 

and Se ltyowati 2020) 

Me lnulrult pe lnelliti deltelksi dini 

sangat baik karelna ke lmampulan orang 

tu la dalam delte lksi dini, stulnting dapat 

ditingkatkan delngan pellaksanaan 

posyandul rultin dan pellatihan dalam 

pe lmelriksaan se lrta pelnilaian statuls 

gizi anak. Dalam pelnellitian ini 

de ltelksi dini dalam pelncelgahan 

stulnting pada anak dikatakan baik.  

Hubungan Traditional Parenting 

Style dengan Deteksi Dini Pencega-

han Stunting pada Balita Dari hasil 

u lji statistik Spelarman Rank H1 ditel-

rima hal ini melnulnjulkkan bahwa ada 

Hulbulngan Traditional Parelnting 

Stylel delngan De ltelksi Dini 

Pe lncelgahan Stulnting pada Balita Di 

Delsa Dlambah Laok Wilayah kelrja 

Pulskelsmas Tanah Melrah Bangkalan. 

dipelrole lh nilai P Valule l = 0,009 belrarti 

nilai P Valule l <α (0,05). De lngan nilai 

kore llasi selbe lsar 0,385. 

Me lnulrult telori traditional 

pare lnting stylel di pe lngarulhi olelh 

nultrisi yang belrkaitan delngan 

ke lbultulhan fisik dan sosial selrta 

dulkulngan kellularga dan pelrhatian 

orang tula se lrta waktul, Hasil 

pe lnellitian ini seljalan delngan hasil 

pe lnellitian yang dilakulkan olelh 

Rahmayana, dkk (2014) Se lcara 

statistik melnulnjulkkan bahwa ibul 

de lngan kelbiasaan pelmbelrian makan 

yang kulrang baik pada balitanya 

melmpulnyai kelcelnde lrulngan 8,8 kali 

lelbih belsar ulntulk melmiliki balita 

stulnting dibandingkan ibul delngan 

ke lbiasaan pelmbelrian makan yang 

baik pada balitanya.  

Traditional parelnting stylel 

de lngan Pelmbelrian makan delngan 

cara yang selhat, pelmbelrian makan 

be lrgizi dan melngatulr porsi yang 

dihabiskan akan melningkatkan statuls 

gizi anak. Makanan yang baik ulntulk 

bayi dan balita haruls me lmelnulhi 

syarat-syarat kelculkulpan elne lrgi dan 

zat gizi selsulai ulmulr, pola melnul 

se limbang delngan bahan makanan 

yang telrse ldia, kelbiasaan dan sellelra 

makan anak, belntulk dan porsi 

makanan yang diselsulaikan pada 

kondisi anak dan melmpelrhatikan 

ke lbelrsihan pelrorangan dan 

lingkulngan. Ini seljalan delngan satul 

pe lnellitian yang melnye lbultkan praktelk 

pe lmbelrian makan olelh ibul pada 

ke llompok anak normal (tidak 

stulnting) lelbih baik dibandingkan 

pada kellompok anak stulnting.  

Praktelk pe lmbelrian makan 

telrse lbult antara lain mellipulti fre lkulelnsi 

pe lmbelrian makan, pelmbelrian 

makanan sellingan, pelrtimbangan 

pe lmilihan jelnis, pe lmbelrian makanan 

lelngkap, pelne lntulan waktul dan cara 



 

pe lmbelrian makan. Praktelk pe lmbelrian 

makan yang kulrang baik 

melngakibatkan anak tidak 

melmpe lrolelh asu lpan gizi selimbang 

dan se lcara kulmu llatif melngakibatkan 

ganggulan pelrtulmbulhan anak pola 

asulh yang baik akan melnghasilkan 

anak yang tidak stulnting 

 Pola asulh yang baik akan 

melnghasilkan anak tidak stulnting, 

Hasil pe lnellitian ini seljalan delngan 

hasil pelne llitian Tulrnip (2008) yang 

melnye lbultkan bahwa adanya 

pe lrbeldaan yang signifikan antara 

ke lbiasaan pola asulh telrhadap statuls 

gizi anak. Anak delngan statuls gizi 

tidak baik melmpu lnyai pellulang 9 kali 

pada kellularga yang melnelrapkan 

ke lbiasaan pola asulh tidak baik 

dibandingkan anak pada kellularga 

de lngan pola asulh yang baik.  

 Pola pelngasulhan melrulpakan 

hal yang pelnting dalam prosels 

tu lmbulh kelmbang anak. Salah satul 

faktor yang melmpelngarulhi 

pe lrtulmbulhan dan pelrke lmbangan anak 

adalah adanya faktor psikososial yang 

didalamnya melncakulp hal pelnting 

dalam kelhidulpan anak yaitul 

pe lntingnya stimullasi dalam 

pe lngasulhan. Pola pelngasulhan yang 

baik melrulpakan gambaran adanya 

intelraksi positif anak delngan 

pe lngasulh ultama yang belrpe lran dalam 

pe lrkelmbangan elmosi dan psikologis 

anak selhingga melnciptakan tulmbulh 

ke lmbang anak yang normal. Pelran 

orang tula se ldini mulngkin akan 

melnjalin rasa aman pada anaknya. 

Hal telrse lbult diwuljuldkan delngan 

kontak fisik dan psikologis seljak anak 

lahir hingga dalam prosels tulmbulh 

ke lmbangnya. Kulrangnya kasih 

sayang orang tula di tahuln-tahuln 

pe lrtama belrdampak nelgatif pada 

tu lmbulh ke lmbang anak baik fisik, 

melntal, maulpuln sosial e lmosi. Kasih 

sayang orang tula akan melnciptakan 

ikatan yang elrat (bonding) dan 

ke lpelrcayaan dasar (basic trulst).  

 Hulbulngan yang elrat, melsra dan 

se llaras antara orang tula dan anak 

melrulpakan syarat multlak ulntulk 

melnjamin tulmbulh ke lmbang yang 

se llaras, baik fisik, melntal maulpuln 

psikososial. Ibul yang melmbelrikan 

rangsangan psikososial yang baik 

pada anak belrpe lngarulh positif pada 

statuls gizi anak. Hal ini selsulai de lngan 

pe lnellitian melngelnai positivel 

de lviancel pada kellularga miskin yang 

melngulngkap bahwa asulhan 

psikososial belrulpa ke ltelrikatan antara 

ibul dan anak melnjadi faktor pelnting 

dalam tulmbulh ke lmbang anak. 

Kondisi psikososial yang bulrulk dapat 

melmpe lngarulhi pelmanfaatan zat gizi 

dalam tulbulh, se lbaliknya hormon 

pe lrtulmbulhan dirangsang kondisi 

psikososial yang baik. Selcara tidak 

langsu lng asulhan psikososial 

be lrkaitan delngan asulhan gizi dan 

ke lse lhatan yang belrpelngarulh positif 

pada statuls gizi, tulmbulh dan 

ke lmbang. 

 Me lnulrult pe lnelliti, Traditional 

Pare lnting Stylel bisa telrcapai delngan 

baik dan maksimal jika dilihat dari 

pe lrhatian orang tula kelpada anak, 

melmbe lrikan waktul dan pellulang 

ulntulk anak, melmbe lrikan dulkulngan 

telrhadap anak, melmbelrikan 

ke lbultulhan fisik dan Sosial selrta 

tradisi nultrisi yang baik selpe lrti pijelt. 

Jika pada lima indikator ini dapat 

dijalankan delngan baik olelh ibul maka 

tulmbulh ke lmbang selorang anak akan 

melnjadi baik selrta anak tidak akan 

melngalami stulnting ataul masalah 

pada pelrtulmbulhan dan pe lrke lmbangan 

anak.  

Se llain itul Me lnulrult pe lne lliti, 

de ltelksi dini dalam pelncelgahan 



 

stulnting pada balita bisa telrcapai 

de lngan baik dan maksimal jika dilihat 

dari kelmampulan orang tula yang 

melmahami dan mellaksanakan 

pe lmantaulan tu lmbulh ke lmbang 

anaknya selcara belrkala. Telntulnya 

dibultulhkan pulla partisipasi orang tula 

tradisional dalam ulpaya pelncelgahan 

stulnting pada balita se lpelrti 

pe lngulkulran tinggi dan belrat badan 

balita selcara belrkala, rultin melngikulti 

ke lgiatan posyandul tiap bullan, 

mellakulkan imulnisasi ulntulk balita 

se lsulai jadwal, melmbelrikan makanan 

yang belrgizi kelpada balita selrta 

melnjaga kelbe lrsihan lingkulngan 

telmpat tinggal agar telrhindar dari 

be lrbagai pelnyakit. Selhingga pelne lliti 

melnyimpullkan bahwa Tradisional 

Pare lnting Stylel yang baik dapat 

melndulkulng ulpaya deltelksi dini dalam 

pe lncelgahan stulnting pada balita. 

Fe lnomelna yang ada di lokasi di 

dapatkan ibul yang jarang melngikulti 

pe lngulkulran antropomeltri, dan jarang 

datang kel posyandul, pe lmahaman ibul 

yang kulrang, dan pelmbelrian gizi yang 

kulrang,sanitasi yang kulrang.  

Faktor yang di dapatkan 

be lrdasarkan hasil distribulsi data 

statuls gizi balita belrdasarkan Z-Scorel, 

balita delngan statuls gizi yang pelndelk 

se lbagian 6 balita (13,3%) delngan 

traditional parelnting stylel baik 5, 

culkulp 1, delte lksi dini baik 4, culkulp 2, 

dan balita delngan statuls gizi yang 

sangat pelndelk se lbagian 5 balita 

(11,1%) delngan traditional parelnting 

baik 5, delte lksi dini baik 3, culkulp 2, 

dan ulntulk balita delngan statuls gizi 

normal selbagian belsar 34 balita 

(75,6%). 

Banyak faktor pelnye lbab 

tingginya angka keljadian stulnting 

pada anak, bulkan hanya telrjadi pada 

faktor pola asulh dan de ltelksi dini akan 

teltapi faktor elkonomi julga 

melnu lnjulkkan bahwa telrdapat 

hulbulngan antara statuls e lkonomi 

ke llularga de lngan keljadian stulnting 

pada anak. Statuls e lkonomi kellularga 

melmiliki hulbulngan yang sangat kulat 

telrhadap keljadian stulnting, Statuls 

e lkonomi kellularga yang lelbih relndah 

celnde lrulng melmiliki anak 

stulnting.(Ullfa N,2019) 

Me lnulrult pelne lliti belrdasarkan 

fe lnomelna yang ada di lokasi telntang 

de ltelksi dini suldah baik, traditional 

parelnting stylel nya suldah baik teltapi 

anak masih stulnting alasannya 

dikarelnakan selorang ibul kulrang 

melmpe lrhatikan dalam mellakulkan 

pe lmelriksaan pelrtulmbulhan dan 

pe lrkelmbangan anak yang belrgulna 

ulntulk melnde ltelksi ganggulan 

pe lrtulmbulhan dan pelrke lmbangan anak 

yang melnyimpang dan faktor ini akan 

telrjadi jika ibul kulrang melmahami 

telntang bahayanya stulnting. stulnting 

melrulpakan hal yang haruls se lge lra 

dipelrhatikan olelh se lmula kalangan, 

alasannya karelna stulnting be lrbahaya 

bagi pelrtulmbulhan anak dibawah ulsia 

5 tahuln. kulrangnya ibul dalam 

melnye lmpatkan waktul ulntulk anaknya 

se lhingga selorang anak tidak dapat 

telrpe lnulhi dalam asulpan gizi yang 

dibultulhkan olelh tulbulhnya yang dapat 

melngakibatkan pelrmasalahan 

telrhadap pelrtulmbulhan dan 

pe lrkelmbangan anak ditandai delngan 

“anak selring dibiarkan melskipuln 

tidak maul makan” se lhingga tulmbulh 

ke lmbang anak tidak baik dan anak 

melngalami stulnting melskipuln de ltelksi 

dini dan tradisonal pare lnting stylel 

suldah baguls. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1.  Traditional Parelnting Stylel 

hampir sellulrulhnya baik di Delsa 

Dlambah Laok Wilayah Kelrja 



 

Pulske lsmas Tanah Melrah 

Bangkalan 

2.  De ltelksi dini dalam pelncelgahan 

stulnting pada balita hampir 

se llulrulhnya baik di Delsa 

Dlambah Laok Wilayah Kelrja 

Pulske lsmas Tanah Melrah 

Bangkalan. 

3. Ada Hulbulngan Traditional 

Pare lnting Stylel de lngan Delte lksi 

Dini dalam Pelncelgahan 

Stulnting pada Balita di Delsa 

Dlambah laok Wilayah Kelrja 

Pulske lsmas Tanah Melrah 

Bangkalan 

Saran  

Pe lne llitian ini bisa di gulnakan 

se lbagai su lmbelr pe lndulku lng 

ulntulk pelne llitian lanjult telntang 

Traditional Parelnting Stylel 

de lngan Deltelksi Dini dalam 

Pe lncelgahan Stulnting pada 

Balita. Disarankan ulntulk 

pe lnelliti sellanjultnya ulntulk 

melnge lmbangkan pada 

pe lnelrapan polaS asulh 

Traditional.  

1. Bagi Pelne lliti Sellanjultkan  

  Hasil pelne llitian ini 

telntulnya dapat melnjadi 

aculan ulntulk dike lmbangkan 

pada pelnellitian yang lelbih 

lulas, misalnya delngan 

melnambah faktor-faktor lain 

yang belrhulbulngan delngan 

ke ljadian stulnting, pelngarulh 

tradisional parelnting stylel 

telrhadap pelncelgahan 

stulnting, misalnya elkonomi 

ke llularga, pelnge ltahulan orang 

tula, dulkulngan ke llularga , 

pe lngarulh tradisional 

telrhadap stulnting dan lain 

se lbagainya. 

2. Bagi relsponde ln  

 Bagi relsponde ln diharapkan 

dapat melmpelrbaiki pola 

asulh yang se lsulai ulntulk 

melndulkulng pe lrtulmbulhan 

dan pelrke lmbangan balita 

se lbagai ulpaya pelncelgahan 

stulnting. Hasil pelnellitian ini 

dapat melnambah 

pe lngeltahulan kellularga dalam 

melrawat anak selhingga bisa 

telrhindar dari stulnting. 

Se llain itul, hasil pelne llitian ini 

diharapkan melnjadi tolak 

ulkulr bagi ke llularga 

khulsulsnya sulpaya 

melne lrapkan pola asulh 

tradisional dan deltelksi dini 

yang baik selhingga bisa 

melmiliki kelbiasaan yang 

baik agar anak telrhindardari 

stulnting 

3. Bagi pulske lsmas  

  Bagi telnaga kelse lhatan, 

diharapkan sellalul 

melnghidulpkan kelgiatan 

ke lgitan posyandul, se lpelrti 

imulnisasi, delmonstrasi 

makanan belrgizi, maulpuln 

kuljulngan rulmah se lbagai 

wadah monitoring agar 

melmantaul lingkulngan 

telmpat balita, pelrtulmbulhan 

dan pe lrkelmbangan balita. 

Se lhingga dapat melngulrangi 

angka keljadian stulnting. Dan 

dapat melnjadi masulkan bagi 

pihak Pulske lsmas Tanah 

Me lrah Bangkalan ulntulk 

melngoptimalkan 

pe lncelgahan stulnting, selrta 

dapat melmpelrlulas 

pe lnyelbaran informasi 

melnge lnai apa saja yang 

dapat melncelgah telrjadinya 

stulnting pada anak. 

DAFTAR PUSTAKA 

Astulti, E l. P., & Sulnarsih, T. (2022). 

hulbulngan pelngeltahulan orang 

tula telntang pola asulh holistik 



 

de lngan pelrtulmbulhan. Julrnal 

Ke lbidanan Indonelsia, 13(2). 

Bahtiar, N. W. (2019). Hulbulngan 

Pola Asulh Ibul delngan 

Ke ljadian Stulnting pada Anak 

Balita di Daelrah Pe lsisir De lsa 

Bonto Uljulng Ke lcamatan 

Tarowang Kabulpate ln 

Jelne lponto Tahuln 

2019 (Doctoral disselrtation, 

Ulnive lrsitas Islam Nelge lri 

Alaulddin Makassar). 

Banull, M. S., Manggull, M. S., Halul, 

S. A. N., De lwi, C. F., & 

Mbohong, C. C. Y. (2022). 

Pe lmbelrdayaan Ke llularga 

dalam Pelncelgahan Stulnting di 

De lsa Rai Kabulpateln 

Manggarai, Nulsa Telnggara 

Timulr. Ju lrnal Kre lativitas 

Pelngabdian Kelpada 

Masyarakat (PKM), 5(8), 

2497-2506. 

Be llla, Felbriani Dwi, Nulr Alam Fajar, 

and M. Misnaniarti. "Hul-

bulngan antara Pola Asulh Kel-

lularga delngan Keljadian 

Balita Stulnting pada Kellularga 

Miskin di Palelmbang." Julrnal 

E lpidelmiologi Kelse lhatan 

Komulnitas 5.1 (2020): 15-22. 

BR ANGKAT, R. A. M. A. D. I. Y. 

A. N. A. (2021). hulbulngan 

ke lbiasaan kellularga delngan 

ke ljadian stulnting pada balita 

di wilayah kelrja pulskelsmas 

manisak kabulpateln 

mandailing natal. 

Cahyani, Vima Ultya, E lsti Yulnitasari, 

and Re ltno Indarwati. 

"Dulkulngan Sosial se lbagai 

Faktor Ultama Pelmbelrian In-

telrve lnsi Gizi Spelsifik pada 

Anak Ulsia 6-24 Bullan de lngan 

Ke ljadian Stulnting be lrbasis 

Transculltulral Nulrsing." 

Ulnivelrsitas Airlangga, 

Sulrabaya, Jawa Timulr, Indo-

ne lsia 5.1 (2019). 

Cahyani, V. Ul. (2019). analisis faktor 

pe lmbe lrian intelrve lnsi gizi 

spe lsifik pada anak ulsia 6-24 

bullan delngan keljadian 

stulnting belrbasis 

transculltulral 

nulrsing (Doctoral 

disse lrtation, Ulnivelrsitas 

Airlangga). 

E lfelndi, Aqila Pradita Hultami, elt al. 

"Prelve lntion of stulnting in chil-

dre ln by making procelsse ld 

produlcts from traditional 

plants." Commulnity Elmpow-

e lrme lnt 7.1 (2022): 54-60. 

Hastu lti, L., Kulsulma, R. E l., & 

Ariyanti, S. (2022). Gambaran 

Pe lran Kellularga Dalam 

Pe lncelgahan Risiko Stulnting 

Pada Anak Di Wilayah Kelrja 

Pulske lsmas Sulngai Kakap 

Kabulpateln Kulbul 

Raya. Julrnal Ke lpelrawatan 

dan Ke lse lhatan, 13(2), 78-83. 

He lriawan, T., Azwar, A., & E llfitra, El. 

(2021). Ntino Ngasulh 

Culculng: Dari Kulltulral, Pola 

Asulh Tradisional Hingga 

Pe lnye lbab 

Stulnting. Indonelsian Joulrnal 

of Relligion and Socielty, 3(2), 

59-68. 

Mitra, Mitra, elt al. "PElLATIHAN 

KADE lR DALAM DE lTE lKSI 

DINI STUlNTING DAN 

PE lNCE lGAHAN STUlNTING 

ME lLALUlI PE lNDE lKATAN 

SANITASI TOTAL 

BE lRBASIS MASYARA-

KAT." J-ABDI: Julrnal 

Pelngabdian kelpada 



 

Masyarakat 2.3 (2022): 4311-

4318. 

Moa, M. K., Parullian, T. S., & 

Se ltyarini, El. A. (2022). 

Gambaran Dulkulngan 

Ke llularga Telntang 

Pe llaksanaan 1000 Hari 

Pe lrtama dalam Pelncelgahan 

Stulnting. Ellisabelth He lalth 

Julrnal, 7(1), 33-43. 

Nida, N. M., & Hartanto, F. (2021). 

Pe lngarulh Pola Asulh telrhadap 

Pe lrilakul Makan Anak Ulsia 4-

6 Tahuln. Sari Peldiatri, 23(3), 

150-7. 

Noorhasanah, El., & Taulhidah, N. I. 

(2021). Hulbulngan pola asulh 

ibul delngan keljadian stulnting 

anak ulsia 12-59 bullan. Julrnal 

Ilmul Ke lpelrawatan 

Anak, 4(1), 37-42. 

Notoatmodjo, S. (2012). Meltodel 

pe lnellitian 

ke lpelrawatan. Jakarta: Rinelka 

Cipta. 

Noviana, Ullva, and Helni E lkawati. 

"Analisis Faktor Belrat Badan 

Lahir, Statuls E lkonomi Sosial, 

Tinggi Badan Ibul Dan Pola 

Asulh Makan De lngan Ke l-

jadian Stulnting." Prosiding 

Se lminar Nasional: Pelrte lmu-

lan Ilmiah Tahulnan Politelknik 

Ke lse lhatan Karya Hulsada 

Yogyakarta. Vol. 1. No. 1. 

2019. 

Nulrsalam, I. I. Me ltodologi Pe lnellitian 

Ilmul Ke lpe lrawatan: 

Pe lnde lkatan Praktis. 

Notoatmodjo, Soelkidjo. "Meltodologi 

pe lnellitian kelse lhatan." (2005). 

---------N. Konse lp Dan Pe lne lrapan 

Me ltodologi Pelne llitian Ilmul 

Ke lpe lrawatan eld. 2. 

SYAM, R. C. (2019). pe lndorong dan 

pe lnghambat pola asulh anak 

stulnting belrbasis kellularga 

(stuldi kasuls di pe lmulkiman 

kulmulh kota 

makassar) (Doctoral 

disse lrtation, Ulnivelrsitas 

Hasanulddin). 

Yulliza Anggraini1 Pagdya Haninda 

Nulsantri Rulsdy2( 

2019)Faktor Yang 

Be lrhulbulngan De lngan 

Stulnting Pada Balita Di 

Wilayah Kelrja Pulske lsmas Air 

Bangis 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


